BAB V

PEMBAHASAN

A. Indikator Kinerja Magashid Syariah Tujuan Pertama Tahdzib al-Fard
1. Rasio Indikator Kinerja Hibah Pendidikan (Education Grant)

Berdasarkan hasil perhitungan pada bab sebelumnya, dari delapan
sampel bank umum syariah di Indonesia yang menjelaskan secara rinci
mengenai hibah pendidikan yang disalurkan kepada masyarakat dari tahun
2016-2018. Pada tahun 2016 Bank Syariah Bukopin memiliki nilai rasio
tertinggi yaitu 3,081% , pada tahun selanjutnya Panin Bank Syariah
memiliki nilai rasio tertinggi yaitu 1,633% dan untuk tahun selanjutnya
BCA Syaiah memiliki nilai tertinggi yaitu 0,976%. Nilai rasio tersebut
memiliki arti bahwa dari total pengeluarannya ditujukan untuk donasi
pendidikan seperti dana beasiswa maupun bantuan kepada lembaga
pendidikan.

Sedangkan rasio terendah pada hibah pendidikan pada tahun 2016
adalah Bank Muamalat Indonesia dengan perolehan nilai sebesar 0,0032%.
Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut perseroan menambah jumlah
karyawan pada setiap kantor cabang diseluruh Indonesia, sehingga hal
tersebut memberikan dampak pada naiknya beban gaji, upah dan

tunjangan pegawai. Sehingga upaya penghematan biaya tersebut peseroan
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melakukan pengurangan terhadap alokasi dana pada rasio hibah
pendidikan.

Pada tahun selanjutnya, yaitu 2017 perolehan nilai rasio terendah
diperoleh Bank Mega Syariah dengan nilai sebesar 0,028%. Hal ini
diakibatkan pada tahun tersebut melakukan penambahan kantor cabang
pada beberapa wilayah di Indonesia. Hal ini menimbulkan adanya
kenaikan terhadap total beban keseluruhan perseroan khususnya beban
administrasi sehingga upaya yang dilakukan perseroan untuk menekan
tingginya pengeluaran dana dengan memperkecil pengeluaran hibah
pendidikan pada tahun tersebut.Pada tahun 2018 rasio terendah hibah
pendidikan dimiliki Bank Mega Syariah dengan perolehan nilai sebesa
0%. Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut perseroan lebih memfokuskan
pendidikan dan pelatihan terrhadap para jajaran direksi maupun pada
seluruh karyawan sehingga perseoan tidak melakukan kegiatan hibah
pendidikan pada tesebut.

Bank Syariah Bukopin, Panin Bank Syariah dan BCA Syariah
merupakan bank syariah yang paling konsen dalam hal peningkatan
kualitas pendidikan karyawan maupun pendidikan masyarakat melalui
hibah pendidikan. Dengan angka-angka diatas, bank tersebut dinilai lebih
baik tingkat keberlanjutannya karena telah berusaha mengaplikasikan
rumusan tentang jaminan keberlanjutan perusahaan dari aspek pendidikan
dengan memberikan kontribusi beasiswa, donasi kepada karyawan

maupun perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Dalam framework
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magqashid syariah, alokasi dana tersebut tergolong dalam hifzhul aql
(penjagaan terhadap akal).®’
2. Rasio Indikator Kinerja Penelitian (Research)

Rasio kedua dijalankan oleh semua bank syariah yang menjadi sampel
penelitian pada tahun pengamatan 2016-2018. Bank Mega Syariah, BNI
Syariah mengalokasikan dana terbesar untuk kegiatan riset dan
pengembangan selama periode tahun pengamatan. Riset dan
pengembangan sangat dibutuhkan oleh perbankan syariah dalam
mendukung kemajuan dan keberlangsungan perusahaan dalam
menghadapi persaingan. Dalam koridor maqashid syariah, program
penelitian juga turut menjaga dan memfungsikan akal (hifzul agl). Dengan
adanya progam penelitian juga sebagai usaha perbankan syariah dalam
memfasilitasi karyawan, mahasiswa, maupun stakeholder yang ingin
melakukan penelitian terhadap dunia perbankan.®

Pada tahun 2016 BRI Syariah memiliki nilai rasio penelitian terendah
terrhadap delapan bank umum syariah lainnya dengan perolehan nilai
sebesar 0,168. Hal ini diakibatkan pada tahun tersebut perseroan
menambah jumlah karyawan outsoursing sehingga beban administrasi
perseroan pada tahun tersebut cukup tinggi. Langkah yang diambil
perseroan guna menghemat pengeluaran dana pada tahun tersebut adalah

dengan menekan pengeluaran beban penelitian. Pada tahun selanjutnya,

%7 Khabib Solihin, “Maqashid Shariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bank Syariah Telaah
Konsep Magashid Shariah Index Asy-Syatibi’, Jurnal Laa Maysir Volume 6 Nomor 2, Juli 2019

% Mohammad Taufik Azis, “Analisis Kinerja Perbankan Syaiah Ditinjau Dari Maqashid
Syariah”, Jurnal Al-Amwal Volume 10 Nomor 1, 2018
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yaitu 2017 perolehan rasio terendah penelitian dimiliki Panin Bank
Syariah dengan nilai sebesar 0,04%. Hal ini diakibatkan pada tahun
tersebut perseroan lebih fokus pada pengeluaran dana hibah pendidikan
sehingga memperkecil beban penelitian. Sedangkan untuk tahun 2018,
perolehan nilai terendah penelitian adalah Bank Muamalat Indonesia
dengan nilai sebesar 0,101%. Hal ini diakibatkan pada tahun tersebut
perseroan menambah jumlah karyawan dan melakukan ekspansi terhadap
kanotr cabang diseluruh Indonesia yang mengakibatkan tingginya beban
upah, gaji dan tunjangan karyawan sehingga langkah yang diambil
perseroan untuk menekan beban ini adalah dengan memperkecil
pengeluaran beban penelitian pada tahun tersebut.

Rasio Indikator Kinerja Pelatihan (Training)

Berdasarkan hasil perhitungan rasio pelatihan pada bab sebelumnya,
dari delapan bank syariah keseluruhan telah secara rinci menjelaskan rasio
pelatihan dan BNI Syariah memiliki nilai tertinggi dalam bidang pelatihan
selama tahun pengamatan. BNI Syariah selama tiga tahun terakhir
mengalami pertambahan nilai dalam pembiayaan training. BNI Syariah
menyadari bahwa investasi untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalitas sumber daya insani yang dimiliki merupakan salah satu
kunci kesuksesan perusahaan. Dengan adanya program pelatihan ini

diharapkan semua karyawan dapat memahami karakteristik dan pola kerja
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perbankan syariah sehingga kepatuhan terhadap prosedur kerja dan
kepatuhan syariah terjaga.®

Perolehan nilai terendah bank umum syariah pada rasio pelatihan
selama pada tahun penelitian secara umum diakibatkan oleh hal yang
sama, Yaitu dikarenakan perseroan lebih memfokuskan pelatihan secara
internal perusahaan yang diikuti oleh seluruh jajaran direksi maupun
seluruh karyawan sehingga perseoran tidak banyak melakukan pelatihan
secara eksternal tehadap seluruh jajaran direksi maupun terhadap seluruh
karyawannya.

4. Rasio Indikator Kinerja Promosi/Publisitas (Publicity)

Rasio ke empat (Publicity) berdasarkan hasil perhitungan pada bab
sebelumnya BNI Syariah kembali mendapatkan nilai yang tinggi selama
periode tahun pengamatan 2016-2018, yaitu dengan nilai rasio 6,495%,
6,103%, 5,169%. Hal tersebut memiliki arti bahwa rasio tersebut
merupakan total pengeluaran BNI Syariah yang ditujukan untuk kegiatan
promosi atau publikasi. Dengan publikasi dan promosi yang gencar
diharapkan kesadaran masyarakat akan perbankan syariah akan semakin
meningkat. Dalam koridor magashid syariah program penelitian ini juga
turut menjaga dan memfungsikan akal (hifzul agl) dan menjaga agama
(hifzul din).

Namun salah satu bank syariah, yaitu Bank Mega Syariah tidak

melakukan kegiatan promosi diakarenakan kegiatan promosi telah

% Suhada dan Sigit Pramono,”Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia Dengan
Pendekatan Maqashid Syariah Index”,Jurnal Akuntansi dan Keuangan,Vol.2 No.1,2014
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dilakukan oleh induk perusahaan yang telah berrgabung dengan mitra CT
Corpora. Dengan tidak melaksanakan kegiatan promosi/publikasi secara
langsung Bank Mega Syariah tidak melakukan kegiatan pengenalan
produk kepada masyarakat secara langsung dan tidak memenuhi salah satu
rasio dalam Magashid Syariah Index pada tujuan pertama yaitu Education
Individual. Dengan adanya proses pengenalan produk Bank Mega Syariah
dipat membantu masyarakat untuk lebih mengenal perrbankan syariah dan
mampu beralih kepada bank syariah.

Secara umum pemasaran bank merupakan suatu proses untuk
menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah terhadap produk dan jasa
perbankan.” Bagi dunia perbankan kegiatan pemasaran merupakan suatu
kebutuhan utama dan suatu keharusan untuk dijalankan guna memperoleh
profit. Sehingga pengemasan terhadap kegiatan pemasaran merupakan hal
yang penting guna menarik perhatian nasabah. Seperti yang dikatakan
Kasmir, pemasaran harus dikelola secara professional sehingga kebutuhan

dan keinginan pelanggan akan segera terpenuhi dan terpuaskan.”

Indikator Kinerja Magashid Syariah Tujuan Kedua Igamah al-AdlI

1.

Pengembalian yang adil (Fair Return)
Rasio pengembalian yang adil tercermin oleh penggunaan Profit

Equalitation Reserve (PER) diketahui bahwa tidak terdapat bank syariah di

70 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta:Prenada Media, 2005), him. 63
™ Ibid. him.63
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Indonesia yang melaporkan alokasi dana untuk PER pada laporan
keuangannya. Ketika bank syariah menetapkan pendapatannya untuk PER
maka bank dianggap memungkiri hak deposan atas keuntungannya.
Apabila rasio PER yang tinggi merupakan bentuk ketidakadilan bank
syariah, sedangkan jika rasio PER mendekati 1 atau tidak ada cadangan
untuk PER tersebut maka bank tersebut berkomitmen untuk menegakkan
keadilan. Hasil PER ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suhada dan Sigit Pramono."
2. Rasio Indikator Kinerja Fungsi Distribusi (Fungtional Distribution)

Elemen kedua yaitu fungsi distribusi menggambarkan seberapa besar
pembiayaan dengan akad bagi hasil mudharabah dan musyarakat terhadap
seluruh akad pembiayaan yang diberikan bank syariah. berdasarkan hasil
temuan didapatkan bahwa dari delapan bank syariah yang diteliti telah
rinci menjelaskan fungsi distribusi pada tujuan kedua magashid syariah.
Pada elemen ini Panin Bank Syariah, BCA Syariah dan Bank Syariah
Bukopin rasio tertinggi yaitu sebesar 99,993%, 99,97%, 99,987%. Hal ini
menandakan bahwa bank syariah tersebut memberikan pembiayaan
dengan skim bagi hasil terhadap semua pembiayaan yang dilakukan.
Pembiayaan dengan skim bagi hasil juga mencerminkan hubungan
kemitraan jangka panjang yang mengandalkan kepercayaan.

Secara umum, perolehan nilai terendah bank umum syariah terhadap

rasio fungsi distribusi pada tahun penelitian 2016-2018 diakibatkan karena

"2 Suhada dan Sigit Pramono,”Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia Dengan
Pendekatan Maqashid Syariah Index”,Jurnal Akuntansi dan Keuangan,Vol.2 No.1,2014
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kebijakan perseroan yang lebih memfokuskan investasi dana yang
dilakukan terhadap akad jual-beli (murabahah) sehingga investasi
terhadap akad mudharabah seringkali tidak dilaksanakan dikarenakan
kebijakan tersebut sehingga. Dimana fungsi distribusi hanya diwakili oleh
akad musyarakah saja.

Kedepannya bank syariah harus lebih fokus pada skema mudharabah
dan musyarakah agar opini baik terbentuk dimasyarakat. Dengan demikian
bank syariah lebih baik dalam upaya meningkatkan produk berbasis risk
sharing dari pada produk berbasis risk avoidance. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan utama bank syariah yang menyebutkan bahwa perbankan
syariah tidak boleh hanya memfokuskan diri untuk menghindari praktek
bunga, akan tetapi juga kebutuhan untuk menerapkan semua prinsi syariah
dalam ekonomi secara seimbang.”® Oleh karena itu memaksimalkan
keuntungan dan mematuhi syariah harus mendasari kegiatan bank syariah.

3. Rasio Indikator Kinerja Produk Bebas Bunga (Interest Free Product)

Elemen ketiga yaitu interest free product yang tercermin melalui rasio
pendapatan bebas bunga yang dibandingkan dengan total pendapatan. Pada
perbankan syariah di Indonesia yang memiliki nilai rasio tertinggi terhadap
pendapatan bebas bunga adalah Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah.
Secara keseluruhan bank syariah telah berusaha menghindindari
pendapatan yang berrasal dari kegiatan yang dilarang sehingga bank

syariah telah menerapkan rasio interest free income. Dalam kaitan dengan

" QJK, Statistik Perbankan Syariah, dalam https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-
dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx, diaskes pada 07-11-2019, pukul 19.50 WIB.



https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/defauflt.aspx
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magashid syariah bank syariah melakukan penjagaan terhadap harta (hifzul
maal). Seperti yang dikemukakan Khabib Solihin dalam penelitiannya,
adanya perbankan syariah harus mampu menjaga harta umat diantaranya

dari resiko kerugian, tercampurnya barang haram, dan kerusakan.’

C. Indikator Kinerja Magashid Syariah Tujuan Ketiga Jabl al-Maslahah
1. Rasio Indikator Kinerja Rasio Laba bersih (Profit Ratio)

Kemampuan sebuah bank syariah untuk mengelola kekayaan secara
optimal dan bijaksana untuk memperoleh laba yang tinggi merupakan
bentuk dari penjagaan terhadap harta (hifzul maal).” Bank Mega Syariah,
Panin Bank Syariah, dan BCA Syariah dinilai memiliki kontribusi
maslahah yang lebih baik dalam pengelolaan laba yang dimiliki. Dengan
adanya laba yang besar memungkinkan nasabah dan pemilik modal akan
mendapat bagi hasil yang besar pula. Dengan adanya laba yang besar,
bank syariah juga berhasil membukukan zakat yang besar pula. Maka bank
syariah juga memiliki kontibusi dalam hal peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui hal tersebut.

Perolehan nilai terendah pada rasio laba bersih atau profitabilitas pada
bank umum syariah diakibatkan oleh dikarenakan adanya perubahan
ekonomi secara nasional sehingga perolehan laba bersih bank syariah

mengalami penurunan  pada tahun-tahun sepeti beban-beban yang

" Khabib Solihin, “Maqashid Shariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bank Syariah Telaah
Konsep Magashid Shariah Index Asy-Syatibi’, Jurnal Laa Maysir Volume 6 Nomor 2, Juli 2019

> Khabib Solihin, “Maqashid Shariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bank Syariah Telaah
Konsep Magashid Shariah Index Asy-Syatibi’, Jurnal Laa Maysir Volume 6 Nomor 2, Juli 2019
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ditanggung bank yang tinggi sedangkan perrolehan laba bersih menuun
sehingga rasio profitabilitas bank syariah rendah pada tahun-tahun
tersebut.
2. Rasio Indikator Kinerja Distribusi Pendapatan

Dalam elemen distirbusi pendapatan dalam maqgashid syariah
membicarakan tentang zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah terhadap
aset bersihnya. Bank Muamalat Indonesia memiliki kontribusi terbaik
selama tahun pengamatan untuk distibusi pendapatan melalui dana zakat.
Namun, Bank Syariah Bukopin tidak melalukan pelaporan sumber
penggunaan dana zakat dikarenakan bank tersebut tidak secara langsung
menjalankan fungsi penyaluran dana zakat.”® Dengan tidak melaksanakan
penyaluran dana zakat, Bank Syariah tidak melakukan peran bank syariah
yang mencerminkan pemegang amanah pada dana kegiatan sosial yang
dikelola secara terpisah. Serta tidak melaksanakan PSAK No 101
(Penyajian Laporan Keuangan Syariah) yang menerangkan bahwa
kelengkapan laporan keuangan bank syariah dimana zajat termasuk
kedalam kategori komponen tersebut.”’

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ke empat sebagaiaman
telah ditetapkan dalam beberapa ayat Al-Quran diantaranya adalah friman

Allah dalam Al-Quran surat At-Taubah ayat 103:

’® Annual Report, Bank Syariah Bukopin, Tahun 2016-2018
" http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan-/pernyataan-sas-64-psak-
101-penyajian-laporan-keuangan-syariah, diakses pada tanggal 05 Maret, Pukul 17.57



http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan-/pernyataan-sas-64-psak-101-penyajian-laporan-keuangan-syariah
http://www.iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan-/pernyataan-sas-64-psak-101-penyajian-laporan-keuangan-syariah
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Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ( QS. At-
Taubah : 103)"®

Dan Firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 43:

G ST 25 138315 8 9T by LA,
Dan dirikanlah shalat, tunalkanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'.(QS. Al-Bagarah: 43)"

Zakat termasuk kategori kewajiban yang mempunyai dua tinjauan yaitu

tinjauan penghambaan diri kepada Allah dan tinjauan secara sosial yang terlihat
pada objek pemenuhan kebutuhan hidup bagi para penerima zakat . Zakat juga
termasuk salah satu dari ajaran Islam yang ma’lum minad din bidl dlauri (ajaran
agama yang secara pasti telah diketahui secara umum). Oleh sebab itu, jika
kewajibannya diingkari maka menyebabkan orang yang ingkar menjadi kufur.
Perlu diketahui bahwa kewajiban zakat telah ditetapkan oleh Allah dalam Al-
Quran. Dengan adanya dana zakat dapat membuktikan bahwa bank syariah

dapat menjaga terhadap kelima unsur maqashid syariah melalui pemberdayaan

dana zakat.®

Investasi Pada Sektor Riil

him.203

’® Departemen Agama, Mushaf Tajwid dan Terjemah Al Mujawwad, (Solo: Fatwa, 2017),

79 |hi
Ibid. him.7
80 Khabib Solihin, “Maqashid Shariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bank Syariah Telaah

Konsep Magashid Shariah Index Asy-Syatibi’, Jurnal Laa Maysir Volume 6 Nomor 2, Juli 2019
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Rasio terakhir yaitu investasi sektor riil tercerminkan oleh investasi
bank syariah pada sektor riil dibandingkan dengan total investasi yang
dilakukan bank syariah. Berdasarkan hasil perhitungan pada bab
sebelumnya kedelapan bank syariah telah secara rinci menjelaskan
kegiatan investasipada sektor-sektor bukan hanya sektor ekonimi dan telah
memenuhi rasio magashid syariah pada tujuan ketiga. BCA Syariah dan
Bank Syariah Bukopin memiliki nilai tertinggi dalam investasi yang
dilakukan pada sektor riil. Hal ini menandakan bahwa bank tersebut
memiliki kontribusi tinggi dalam perkembangan sektor riil di Indonesia
yang akan meningkatkan produksi dalam negeri dan membantu
pertumbuhan ekonomi. Aktivitas pada sektor riil diyakini memberikan
dampak langsung yang positif kepada perekonomian masyarakat

dibandingkan dengan aktivitas investasi di sektor keuangan.®

D. Analisis Rasio Kinerja Seluruh Tujuan Magashid Syariah Index
Implementasi magashid syariah pada bank umum syariah dapat dilihat
dari kegiatan operasional bank serta produk yang ditawarkan. Seperti
pernyataan Febri® dalam penelitiannya, bahwa implementasi magashid syariah
pada bank umum syariah dapat dilihat dari produk serta kegiatan operasional

bank seperti pembiayaan mudharabah, musyarakah. Magashid syariah

81 Khabib Solihin, “Maqashid Shariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bank Syariah Telaah
Konsep Magashid Shariah Index Asy-Syatibi’, Jurnal Laa Maysir Volume 6 Nomor 2, Juli 2019

82 Febri, “Aplikasi Maqashid Syariah Dalam Bidang Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi
dan Keuangan Syaiah Universitas Islam Bandung, Volume 1, Nomor 2,2017
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menduduki posisi yang penting dalam merumuskan ekonomi syariah,
menciptakan produk perbankan dan keuangan syariah seperti implikasi pada
proses produksi, kegiatan konsumsi, ataupun kebijakan fiskal dan moneter.®®

Tanpa magashid syariah maka semua pemahaman mengenai ekonomi
syariah, keuangan syariah dan perbankan syariah akan sempit. Jiwa magashid
syariah akan mewujudkan figh muamalah yang elastis fleksibel lincah dan
senantiasa bisa sesuai dengan perkembangan zaman. Penerapan magashid
syariah akan membuat bank syariah dan lembaga keuangan syariah semakin
cepat berkembang dan kreatif menciptakan produk-produk baru. Para bankir
syariah seyogyanya wajib dan harus memiliki pengetahuan tentang magashid
syariah secara utuh dan benar dengan cara mengikuti larangan langsung kajian
otentik dan orisinil yang bersumber dari kitab figh.%*

Penelitian tentang magashid syariah telah dilakukan Mutia dan Musfirah
(2017) yang mengukur kinerja maqashid syariah pada 25 bank syariah di Asia
Tenggara meliputi Indonesia, Malaysia, Thailand, Bhrunei Darussalam, dan
Filiphina yang memberikan hasil bahwa kinerja magashid syariah negara
Indonesia tertinggi diikuti negara Malaysia, Bhrunei Darussalam, Thailand dan
Filiphina. ® Penelitian serupa juga dilakukan oleh Antonio et al (2012) yang

membandingkan kinerja magashid syariah bank syariah Indonesia dan bank

8 Mufid, Ushul Figh dan Keuangan Kontemporer Dari Teori ke Aplikasi,
(Jakarta:Kencana, 2016), him. 189-193

8 Daeng Naja, Bekal Bankir Syariah, (Ponorogo:Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him.
123-124

% Mutiara, Musfirah, “Pendekatan Magashid Syariah Index Sebagai Pengukuran Kinerja
Perbankan Syariah di Asia Tenggara”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Volume 14,
Nomor 2,2017
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syariah Jordania yang memberikan hasil bahwa bank syariah Indonesia
memiliki nilai diatas bank syariah negara Jordania.®®

Hal ini memberikan arti bahwa industri perbankan syariah di Indonesia
dalam kinerja magashid syariah lebih unggul dibandingkan dengan negara
Jordania dan negara Asia Tenggara. Dalam tujuan pertama magqashid syariah
yaitu pendidikan individu, kinerja perbankan dapat dinilai dari bagaimana
perbankan syariah mampu merancang program pendidikan dan pelatihan.
Tujuan kedua dari magashid syariah adalah menegakkan keadilan (Igamah al-
Adl), dimana penilaian kinerja keuangan bank syariah dapat didasarkan pada
tujuan perbankan syariah untuk dapat memastikan kejujuran maupun keadilan
dalam semua transaksi dan kegiatan usaha.

Semua aktivitas perbankan syariah merupakan bebas bunga (free interest).
Beberapa elemen pendukung dapat berupa rasio pengembalian yang adil (fair
return), fungsi distribusi (fungtional distribution), dan produk b bunga (interest
free produk). Tujuan selanjutnya dalam magashid syariah adalah kesejahteraan
(Jabl al-Maslahah) dimana pencapaian kesejahteraan bank syariah dapat
dicapai dengan mengembangkan proyek investasi yang pada sektor riil.
Magashid syariah menduduki posisi yang penting dalam merumuskan ekonomi

syariah, menciptakan produk perbankan dan keuangan syariah seperti implikasi

8 M Syafi’l Antpnio, dkk., :An Analysys of Islamic Banking Performance: Magashid
Index Implementation in Indonesia and Jourdania”, Journal of Islamic Financing, vol. 1 No. 1,
2012
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pada proses produksi, kegiatan konsumsi, ataupun kebijakan fiskal dan

moneter.®’

1. Analisis Maqgashid Syariah Index Setiap Bank Syariah

a. Panin Bank Syariah
Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index
Panin Bank Syariah pada tahun 2016 menempati urutan ke lima dari
delapan bank syariah yang diteliti. Untuk tahun pengamatan
selanjutnya yaitu 2017 Panin Bank Syariah menempati urutan ke tujuh
dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu 2018, Panin Bank Syariah
masih menempati urutan ke tujuh dari delapan bank syariah yang
menjadi objek pengamatan. Jika dilihat dari setiap elemen dari setiap
tujuan masing-masing bank memiliki penjelasan-penjelasan rasio
magasahid syariah yang berbeda dikarenakan kebijakan pelaporan
tiap-tiap akun pada laporan tahunan bank syariah.
Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, Panin Bank

Syariah menjelaskan secara rinci mengenai hibah pendidikan,
penelitian, pelatihan dan promosi meskipun nilai pengeluaran tiap
elemen untuk setiap tahunnya mengalami naik-turun. Rasio hibah
pendidikan Panin Bank Syariah melakukan pemberian bantuan
beasiswa pendidikan, dan bantuan kepada Yayasan Pendidikan Islam,
untuk rasio penelitian Panin Bank Syariah dilakukan dengan tujuan

penelitian dan pengembangan guna mendukung keberlangsungan

8 Moch. Mufid, Ushul Flgh dan Keuangan Kontemporer Dari Teori Ke Aplikasi,
(Jakarta: Prenamedia, 2018), him. 189-193
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kegiatan operasionalnya seperti melakukan ekspansi jaringan
distrubusi kantor cabang maupun ATM.28

Rasio pelatihan Panin Bank Syariah diimplementasikan melalui
pengadaan pendidikan dan pelatihan karyawan. Hal ini dilakukan
sesuai dengan kebutuhan dan dilakukan baik secara internal maupun
eksternal meliputi pelatihan yang bersifat meningkatkan skill (hard
skill dan skill soft) dan kompetensi untuk menunjang pekerjaan dan
meningkatkan spiritual karyawan. Pelatihan tersebut menjadi sarana
untuk mejaga regenerasi kepemimpinan. Rasio promosi Panin Bank
Syariah senantiasa memasarkan produk dan layanan melalui tenaga
pemasaran yang kompeten serta dilakukan melalui kantor-kantor
cabang yang tersebar diberbagai wilayah Indonesia.

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) Panin Bank Syariah
belumn menerapkan rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi
yang digambarkan seberapa besar pembiayaan dengan akad bagi hasil
mudharabah dan musyarakah terhadap seluruh akad pembiayaan yang
diberikan bank syariah, Panin Bank Syariah melakukan pembiayaan
bagi hasil anatara lain pembiayaan modal kerja dengan prinsip
mudharabah dan musyarakah. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan
bebas bunga Panin Bank Syariah tergambar pada pendapatan
operasional murabahah (jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan

pendapatan bagihasil dari mudharabah dan musyarakah.

8 Annual Report Panin Bank Syariah, Tahun 2016-2017
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Rasio selanjutnya yaitu laba bersih, berdasarkan hasil pengukuran
kinerja maqgashid syariah, Panin Bank Syariah memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,223% dan meningkat pada
tahun selanjutnya dengan nilai 1,227% serta pada tahuhn 2018
mengalami penurunan dengan nilai profitabilitas sebesar 0,237%.
Rasio selanjutnya vyaitu distribusi pendapatan melalui zakat yang
dibayarkan oleh bank. Panin Bank Syariah untuk tahun pengamatan
terakhir 2018 tidak mengeluarkan dana zakat dikarenakan dilakukan
oleh pihak eksternal dikarenakan Panin Bank Syariah bekerjasama
dengan pihak Lembaga Amil Zakat.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
Panin Bank Syariah memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya
keikutsertaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
seperti pada sektor perdagangan, perumahan, pengangkutan,
pergudangan, komunikasi, real estate, industri, pendidikan, kesehatan,
kontruksi, transportasi, listrik, gas dan air. ¥ Keberadaan bank umum
syariah diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pertumbuhan
sektor rii dan memberikan kemaslahatan kepada seluruh lapisan
masyarakat.

b. Bank Nasional Indonesia Syariah

8 Annual Report Panin Bank Syariah, Tahun 2016-2017
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Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BNI
Syariah pada tahun 2016 menempati urutan ke empat dari delapan
bank syariah yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu
2017 BNI Syariah mengalami kenaikan Maqashid Syariah index
dengan menempati urutan ke dua dan untuk tahun pengamatan terakhir
yaitu 2018, BNI Syariah menempati urutan ke lima dari delapan bank
syariah yang menjadi objek pengamatan. Jika dilihat dari setiap elemen
dari setiap tujuan masing-masing bank memiliki penjelasan-penjelasan
rasio magasahid syariah yang bereda dikarenakan kebijakan pelaporan
tiap-tiap akun pada laporan tahunan bank syariah.

Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, BNI Syariah
telah menjelaskan secara rinci mengenai hibah pendidikan, penelitian,
pelatihan dan promosi meskipun nilai pengeluaran tiap elemen untuk
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Rasio hibah
pendidikan BNI Syariah dilakukan dengan memberikan beasiswa yang
bekerjasama dengan Yayasan Hasanah Titik, untuk rasio penelitian
BNI Syariah dilakukan dengan tujuan penelitian dan pengembangan
telah mengembangan produk baru (Syariah Channeling Outlet) dimana
kantor cabang BNI dapat melayani pembukaan rekening BNI Syariah
dan pelayanan haji dan umrah.*

Rasio pelatihan BNI Syariah diimplementasikan melalui

pengadaan pendidikan dan pelatihan karyawan. Pengembangan

% Annual Report Bank Negara Indonesia Syariah (BNI), Tahun 2016-2017
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kompetensi dilakukan pada setiap level pegawai dari level clerk
sampai dengan executive manager semua mendapatkan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan yahng dihitung berdasarkan learning need
analysis . Rasio promosi BNI Syariah didukung dengan adanya
kampanye Hasanah Banking Partner yang memberikan wadah untuk
promosi dalam kegiatan event BNI Syariah. BNI Syariah juga
merangkul media digital yang menjadi sumber informasi bagi target
market BNI Syariah, yaitu kalangan muda.®*

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BNI Syariah belum
menerapkan rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang
digambarkan seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang diberikan, BNI Syariah melakukan pembiayaan bagi hasil anatara
lain pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan dalam
bentuk modal kerja dan investasi. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan
bebas bunga BNI Syariah yang tergambar pada pendapatan operasional
yang diperoleh melalui kegiatan murabahah (jual-beli), istishna, ijarah
(sewa), dan pendapatan bagihasil dari mudharabah dan musyarakah.*

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BNI Syariah memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,063% dan meningkat pada
tahun selanjutnya dengan nilai 0,041% serta pada tahuhn 2018

mengalami sedikit kenaikan yang tidak cukup banyak yaitu dengan

% https://www.bnisyariah.co.id/id-id, diakses tanggal 28 Januari 2020 pukul 20.21
% Annual Report Bank Negara Indonesia Syariah (BNI), Tahun 2016-2017


https://www.bnisyariah.co.id/id-id

104

nilai 0,043%. Rasio selanjutnya yaitu distribusi pendapatan melalui
zakat BNI Syariah yang dikelola oleh Yayasan Hasanah Titik (YHT)
merupakan lembaga pengelola zakat, infag dan shodaqoh PT Bank
BNI Syariah. YHT selalu menjaga transparani dan kredibilitas dengan
menggunakan jasa auditor dalam menilai Kinerja penyaluran program
sosial.”

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
BNI Syariah memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya
keikutsertaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
seperti pada sektor perdagangan, restoran, hotel, pertanian,
pertambangan, perumahan, pengangkutan, pergudangan, komunikasi,
telekomunikasi,  industri,  pendidikan, kesehatan,  kontruksi,
transportasi, listrik, gas dan air. * Dengan perkembangan investasi
sektor riil ini diharapkan dapat membantu perekonomian masyarakat.

c. Bank Central Asia Syariah

Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BCA
Syariah pada tahun 2016 menempati urutan ke dua dari delapan bank
syariah yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu 2017
BCA Syariah mengalami penurunan Magashid Syariah index dengan
menempati urutan ke tiga dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu

2018, BCA Syariah menempati urutan pertama dan menjadi bank

% Ibid. Tahun 2016-2018
% Annual Report Bank Negara Indonesia Syariah (BNI), Tahun 2016-2017
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syariah tertinggi untuk Maqashid Syariah index. Jika dilihat dari setiap
elemen dari setiap tujuan masing-masing bank memiliki penjelasan-
penjelasan rasio magasahid syariah yang bereda dikarenakan kebijakan
pelaporan tiap-tiap akun pada laporan tahunan bank syariah.

Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah
pendidikan BCA Syariah dilakukan melalui Pilar Prestasi yang fokus
pada pendidikan, peningkatan keterampilan dan perbaikan sarana
pendidikan, untuk rasio penelitian BCA Syariah dilakukan dengan
tujuan penelitian dan pengembangan dengan berbagai bentuk seperti
penerapan kepedulian terhadap lingkungan, BCA Syariah menginisiasi
kebijakan ramah lingkungan seperti sarana e-learning, meningkatkan
efisiensi penggunaan kertas, pengembangan perbankan digital (m-
banking dan Klik BCA Syariah) serta mengembangkan program
printer pooling management.”

Rasio pelatihan BCA Syariah diimplementasikan melalui program
pelatihan karyawan baik dilakukan secara internal maupun eksternal
yang diupayakan untuk senantiasa dioptimalkan guna pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan fungsi dan kapasitas karyawan. Rasio
promosi BCA Syariah yang diharapkan dapat memberikan transparansi
kepada semua pihak telah dilakukan BCA Syariah melalui pelaksanaan
transparansi informasi produk yang dilakukan melaui media cetak

seperti leaftlet/browser/soanduk promosi dan media elektronik seperti

% Annual Report Bank Central Asia Syariah (BCA), Tahun 2016-2017
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iklan media cetak elektronik dan kemudahan akses situs website resmi
BCA Syariah.

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BCA Syariah belum
menerapkan rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang
digambarkan seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang diberikan, BCA Syariah melakukan pembiayaan bagi hasil
anatara lain pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan
dalam bentuk modal kerja dan investasi. Rasio selanjutnya yaitu
pendapatan bebas bunga BCA Syariah yang tergambar pada
pendapatan operasional yang diperoleh melalui kegiatan murabahah
(jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan pendapatan bagihasil dari
mudharabah dan musyarakah.*®

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran Kinerja magashid syariah, BCA Syariah memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,737% dan meningkat pada
tahun selanjutnya dengan nilai 0,803% serta pada tahuhn 2018
mengalami penurunan nilai menjadi 0,798%. Rasio selanjutnya yaitu
distribusi pendapatan melalui zakat BCA Syariah yang dana tersebut
didapat dari internal dan eksternal BCA Syariah yang disalurkan
memalui Yayasan Dompet Dhuafa untuk disalurkan pada program
pemberdayaan masyarakat serta BCA Syariah juga bekerja sama

denganLembaga Amil Zakat terpercaya.

% https://www.bcasyariah.co.id, diakses pada tanggal 28 Februari 2020, pukul 21.00
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Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
BCA Syariah memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya
keikutsertaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
seperti pada sektor pertanian, perburuan, kehutanan, real estate, usaha
peresewaan dan jasa perusahaan, perdagangan, industri, transportasi,
pergudangan, komunikasi, konstruksi, pertambangan, perikanan,
listrik, gas dan air, budaya hiburan, pertahanan, kesehatan dan
pendidikan, administrasi pemerintah, penyedia makanan dan
minuman.®’

d. Bank Rakyat Indonesia Syariah

Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BRI
Syariah pada tahun 2016 menempati urutan ke tujuh dari delapan bank
syariah yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu 2017
BRI Syariah mengalami kenaikan Magashid Syariah index dengan
menempati urutan ke enam dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu
2018, BRI Syariah mengalami kenaikan peringkat yang cukup tinggi
dengan menempati posisi ke empat. Jika dilihat dari setiap elemen dari
setiap tujuan masing-masing bank memiliki penjelasan-penjelasan
rasio magasahid syariah yang bereda dikarenakan kebijakan pelaporan

tiap-tiap akun pada laporan tahunan bank syariah.

% Annual Report Bank Central Asia Syariah (BCA), Tahun 2016-2017
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Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah
pendidikan BRI Syariah dilakukan melalui sebuah wadah yaitu Faedah
Pendidikan dengan tujuan membantu meningkatkan kualitas
pendidikan dengan pemberian beasiswa, bantuan renovasi Madrasah,
kegiatan Tabungan Simpanan Pelajar BRI Syariah diseluruh Indonesia,
untuk rasio penelitian BRI Syariah telah mengembangkan fitur bill
payment di ATM, EDC mini ATM yang tersebar di seluruh wilayah di
Indonesia, BRIS Online dan I-Banking & CMS serta pengembangan
Tabungan Haji Anak, pengembangan layanan transaksi pembayaran
belanja BRIS menggunakan teknologi QR.%

Rasio pelatihan BRI Syariah diimplementasikan melalui
penyelenggarakan pelatihan baik eksternal maupun internal yang
sesuai dengan kebutuhan berdasarkan Training Need Analysis yang
telah disusun sehingga alokasi anggaran biaya pelatihan karyawan BRI
Syariah guna meningkatkan kompetensi teroptimalkan. Rasio promosi
BRI Syariah dilakukan melalui periklanan diberbagai media baik
media above the line, below the line diantaranya pemanfaatan media
sosian dan media online, partisipasi event baik yang diselenggarakan
sendiri maupun pihak lain, public relation melalui penyebaran siaran
pers dan wawancara narasumber serta brand building.”

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BRI Syariah belum

menerapkan rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang

% Annual Report Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI), Tahun 2016-2017
% https://www.brisyariah.co.id, diakses pada 1 Maret 2020, Pukul 04.42
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digambarkan seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang diberikan, BRI Syariah melakukan pembiayaan bagi hasil anatara
lain pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang sesuai ketentuan
OJK dan DSN-MUI yang diberikan dalam bentuk modal kerja dan
investasi. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan bebas bunga BRI
Syariah yang tergambar pada pendapatan operasional yang diperoleh
melalui kegiatan murabahah (jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan
pendapatan mudharabah dan musyarakah.'®

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BRI Syariah memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,615% dan mengalami
penurunan pada tahun selanjutnya dengan nilai 0,032% serta pada
tahun 2018 masih mengalami penurunan nilai menjadi 0,281%. Rasio
selanjutnya yaitu distribusi pendapatan melalui zakat BRI Syariah
yang dikumpulkan oleh perseroan yang bekerjasama dengan Badan
Amil Zakat dan Yayasan Baitul Maal BRI. BRI Syariah juga
mendukung pembayaran zakat di Istana Negara Rl melalui BAZNAS.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia
yang diharapkan mampu membantu meningkatkan perekonomian
umat, BRI Syariah memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya

keikutsertaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional

109 Annual Report Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI), Tahun 2016-2017
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seperti pada sektor jasa pelayanan sosial, perdagangan, jasa dunia

usaha, perindustrian, pertanian, konstruksi, pengangkutan, listrik, air

dan gas, pertambangan. Keberadaan bank umum syariah diharapkan

dapat memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi khusunya

sektor riil.**

e. Bank Syariah Mandiri

Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BSM
pada tahun 2016 menempati urutan ke enam dari delapan bank syariah
yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu 2017 BSM
mengalami kenaikan Magashid Syariah index dengan menempati
urutan ke empat dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu 2018,
BSM mengalami kenaikan peringkat yang cukup tinggi dengan
menempati posisi ke tiga dari delapan bank umum syariah yang
diteliti. Jika dilihat dari setiap elemen dari setiap tujuan masing-masing
bank memiliki penjelasan-penjelasan rasio magasahid syariah yang
bereda dikarenakan kebijakan pelaporan tiap-tiap akun pada laporan
tahunan bank syariah.
Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah

pendidikan BSM dilakukan program Didik Umat yang merupakan
program BSM dalam memajukan bidang pendidikan yang terdiri dari

program beasiswa anak SMP-SMA vyang kurang mampu serta

beasiswa dari keluarga tidak mampu yang berorientasi sociopreneur

10 Annual Report Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRI), Tahun 2016-2017
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serta program perrbaikan sarana dan prasarana pendidikan, untuk rasio
penelitian BSM yang memiliki tujuan untuk pengembangan yaitu
pengembangan fitur-fitur yang dimiliki BSM seperti E-Chanel yang
telah dikembangkan yaitu BSM token yang berisi kode rahasia
nasabah dalam bertransaksi di BSM Net Banking.'%?

Rasio pelatihan BSM diimplementasikan melalui pelatihan dari
internal dan tidak mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pihak
eksternal namun BSM telah melakukan kegiatan seminar dengan
menjadi narasumber diberbagai tempat. Pelatihan internal meliputi
pelatihan bagi seluruh karyawan BSM seperti pelatihan kepemimpinan
yang khusus diadakan dengan bersinergi bersama Bank Mandiri selaku
induk perusahaan. Rasio promosi BSM dilakukan untuk membentuk
brand image baik above the line seperti program BSM siaran,
kampanye GPN serta promosi penjualan below the line seperti struk
ATM, flyer, booklet, promosi media social, kontes e-banking.'*

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BSM belum menerapkan
rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang digambarkan
seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang
diberikan, BSM  melakukan pembiayaan bagi hasil anatara lain
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan dalam
bentuk modal kerja yang diberikan kepada nasabah yang ditanggung

oleh bank. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan bebas bunga BSM yang

192 Annual Report Bank Syariah Mandiri (BSM), Tahun 2016-2017
1% Ibid, Tahun 2018
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tergambar pada pendapatan operasional yang diperoleh melalui
kegiatan murabahah (jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan pendapatan
mudharabah dan musyarakah.*

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BSM memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,413% dan mengalami
kenaikan pada tahun selanjutnya dengan nilai 0,415% serta pada tahun
2018 terus mengalami kenaikan nilai menjadi 0,615%. Rasio
selanjutnya vyaitu distribusi pendapatan melalui zakat BSM yang
dikumpulkan oleh perseroan, zakat dari karyawan maupun nasabah
disalurkan melalui Laznaz BSM yang merrupakan mitra umat PT Bank
Syariah Mandiri dengan konsep penyaluran zakat merujuk pada Fatwa
MUI No.15/2011 tanggal 17 Maret 2011.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
BSM memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya keikutsertaan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional khususnya pada
ekonomi sektor riil seperti pada sektor perdagangan, jasa dunia usaha,

konstruksi, pertanian, industri, transportasi, komunikasi, listrik, air dan

gas, jasa sosial, dan pertambangan. Dengan perkembangan investasi
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perbankan syariah pada sektor riil ini diharapkan dapat membantu
perekonomian masyarakat secara keseluruhan.*®
f. Bank Syariah Bukopin

Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BSB
pada tahun 2016 menempati urutan tertinggi dari delapan bank syariah
yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu 2017 BSB
mengalami penurunan Magashid Syariah index secara drastis dengan
menempati urutan ke empat dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu
2018, BSB mengalami kenaikan peringkat dengan menempati posisi
ke dua dari delapan bank umum syariah yang diteliti. Jika dilihat dari
setiap elemen dari setiap tujuan masing-masing bank memiliki
penjelasan-penjelasan  rasio magasahid syariah yang bereda
dikarenakan kebijakan pelaporan tiap-tiap akun pada laporan tahunan
bank syariah.

Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah
pendidikan BSB dilakukan perseroan melalui aktivitas literasi dan
edukasi perbankan syariah dengan memberikan wawasan pendidikan
perbankan syariah ke sekolah-sekolah melalui kunjungan ke kantor
operasional untuk mengenal perbankan syariah secara nyata serta
perseroan juga memberrikan prestasi pendidikan kepada para
karyawannya, untuk rasio penelitian BSB yang memiliki tujuan untuk

pengembangan yaitu pengembangan sumber daya insani dan
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memperkuat teknologi informasi serta melakukan pemisahan tugas dan
mekanisme dual control dalam transaksi. %

Rasio pelatihan BSB diimplementasikan melalui pelatihan seperti
seminar, workshop dan pelatihan dasar perbankan syariah yang
dilakukan internal maupun bekerja sama dengan pihak eksternal guna
mengembangkan kompentensi sumber daya insani  agar lebih
produktif, unggul dan berdaya saing tinggi untuk mendukung
pencapaian target perseroan. Rasio promosi BSB dilakukan melalui
program-program promosi yang dibuat pada acara khusus,
pemanfaatan promosi melalui media sosial, promosi melalui media
promosi yang akan dilakukan oleh Bank Bukopin sebagai induk
perusahaan serta mengikuti event-event yang dilakukan pihak
eksternal. 1’

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BSB belum menerapkan
rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang digambarkan
seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang
diberikan, BSB  melakukan pembiayaan bagi hasil anatara lain
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan dalam
bentuk modal kerja yang diberikan kepada nasabah yang ditanggung

oleh bank. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan bebas bunga BSB yang

tergambar pada pendapatan operasional yang diperoleh melalui
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kegiatan murabahah (jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan pendapatan
mudharabah dan musyarakah.

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BSB memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 1,246% dan mengalami
penurunan cukup banyak pada tahun selanjutnya dengan nilai 0,023%
serta pada tahun 2018 terus mengalami sedikit kenaikan nilai menjadi
0,035%. Rasio selanjutnya yaitu distribusi pendapatan melalui zakat
BSB, dimana untuk selama tahun pengamatan antara tahun 2016-2018
BSB tidak melaporkan sumber dan penyaluran zakat dikarenakan
perseroan tidak secara langsung menjalankan fungsi penyaluran dana
zakat, infaq, dan sedekah.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
BSB memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya keikutsertaan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional khususnya pada
ekonomi sektor riil seperti pada sektor manufaktur, kontruksi,
perdagangan, transoprtasi, jasa dunia usaha, jasa sosial, pertanian,
pertambangan, dan tenaga listrik. Dengan perkembangan investasi
perbankan syariah pada sektor riil ini diharapkan dapat membantu
perekonomian masyarakat secara keseluruhan.®

g. Bank Mega Syariah
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Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BMS
pada tahun 2016 menempat urutan terakhir yaitu posisi ke delapan dari
semua bank syariah yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya
yaitu 2017 BMS masih menempati posisi terakhri untuk magashid
syariah index yaitu posisi ke delapan dan untuk tahun pengamatan
terakhir yaitu 2018, BMS tetap menempati posisi paling akhir dari
total semua bank syariah yang diteliti yaitu posisi ke delapan. Jika
dilihat dari setiap elemen dari setiap tujuan masing-masing bank
memiliki penjelasan-penjelasan rasio magasahid syariah yang bereda
dikarenakan kebijakan pelaporan tiap-tiap akun pada laporan tahunan
bank syariah.

Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah
pendidikan BMS dilakukan melalui pemberian kesempatan program
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pegawai melalui
program beasiswa pendidikan dari perusahaan serta melakukan
penyaluran bantuan pendidikan untuk kegiatan literasi dan inklusi
keuangan yang diselenggarakan pihak internal, untuk rasio penelitian
BMS yang dilaksanakan guna pengembangan kualitas sumber daya
insani, penajaman fokus bisnis, penguatan jaringan distribusi dan
peningkatan fungsi pendukung bisnis serta pengembangan layanan

pendaftaran haji dan umroh.*®
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Rasio pelatihan BMS diimplementasikan melalui
penyelenggarakan pelatihan baik eksternal maupun internal guna
meningkatkan kapasitas dan kemmapuan pegaai baik dari sisi teknis,
soft skill maupun kepemimpinan seperrti pelatihan in-class training
secara in-house maupun bekerja sama dengan pihak luar. Rasio
promosi BMS, perseroan tidak membuat laporan biaya promosi
dikarenakan untuk beban promosi telah bergabung dengan Mitra CT
Corpora seperti melakukan iklan pada media TV Nasional untuk
program diskon debet transmart dan merchant CT Corp, iklam pada
website resmi perusahaan untuk seluruh produk dan program-program
tertentu. ™

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BMS belum menerapkan
rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang digambarkan
seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang
diberikan, BMS melakukan pembiayaan bagi hasil anatara lain
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang sesuai ketentuan OJK
dan DSN-MUI yang diberikan dalam bentuk modal kerja dan investasi.
Rasio selanjutnya yaitu pendapatan bebas bunga BMS yang tergambar
pada pendapatan operasional yang diperoleh melalui kegiatan

murabahah (jual-beli), istishna, ijarah (sewa), dan pendapatan

mudharabah dan musyarakah.
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Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BMS memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 1,805% dan mengalami
penurunan pada tahun selanjutnya dengan nilai 1,031% serta pada
tahun 2018 masih mengalami penurunan nilai menjadi 0,635%. Rasio
selanjutnya yaitu distribusi pendapatan melalui zakat BMS didapat
perseroan dari sumber dana zakat dalam bank dan dana zakat dari
ekstenal bank yang dikelola dengan bekerja sama dengan beberapa
lembaga zakat baik bertafar nasional maupun daerah untuk membantu
penyebarluasan penyaluran zakat.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia
yang diharapkan mampu membantu meningkatkan perekonomian
umat, BMS memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya
keikutsertaan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional
seperti pada sektor jasa usaha, perdagangan, hotel, dan restoran.
Keberadaan bank umum syariah khususnya Bank Mega Syariah
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi

masyarakat secara menyeluruh khusunya sektor riil.***

h. Bank Muamalat Indonesia
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Hasil dari hasil perhitungan peneliti, Magashid Syariah Index BMI
pada tahun 2016 menempati urutan ke tiga dari delapan bank syariah
yang diteliti. Untuk tahun pengamatan selanjutnya yaitu 2017 BMI
menempati posisi Magashid Syariah Index tertinggi dari delapan bank
syariah yang diteliti dan untuk tahun pengamatan terakhir yaitu 2018,
BMI menempati urutan ke lima dari delapan bank syariah yang
menjadi objek pengamatan. Jika dilihat dari setiap elemen dari setiap
tujuan masing-masing bank memiliki penjelasan-penjelasan rasio
magasahid syariah yang bereda dikarenakan kebijakan pelaporan tiap-
tiap akun pada laporan tahunan bank syariah.

Pada tahun pengamatan mulai dari tahun 2016-2017, rasio hibah
pendidikan BMI dilakukan dengan melalui program sekolah prestasi
Muamalat yang berperan aktif dalam peningkatan kualitas pendidikan
serta membangun generasi muda, cerdas, berprestasi dan berahlak
dengan bantuan pendidikan/beasiswa dan sarana prasaranan untuk
sekolah dan lembaga pendidikan, untuk rasio penelitian BMI dengan
tujuan pengembangan telah melakukan pengembangan sistem
pelaporan pelanggaran atau Whistlebloing System untuk melaporkan
kecurangan dalam proses bisnis bank bagi pemangku kepentingan.'*?

Rasio pelatihan BMI diimplementasikan melalui pelatihan kepada
karyaan sesuai dengan karakter dan kompetensi masing-masing baik

melalui program internal maupun eksterrnal. Program internal
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dilaksanakan untuk meningkatkan technical skill dan soft skill,
sedangkan program eksternal dilakukan bank dengan memberikan
kesempatan karyawan untuk mengikuti sejumlah pelatihan ataupun
seminar. Rasio promosi BMI dilakukan melalui digital media sesuai
dengan era moderenisasi tanpa meninggalkan tradisonal promotion.
Program pemasaran dijalankan bersifat nasional maupun lokal yang
didesentralisasikan kepada setiap Kantor Wilayah.*3

Rasio Profit Equalization Reserve (PER) BMI belum menerapkan
rasio ini. Rasio selanjutnya, yaitu fungsi distribusi yang digambarkan
seberapa skim pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang
diberikan, BMI  melakukan pembiayaan bagi hasil anatara lain
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diberikan dalam
bentuk modal kerja dan investasi. Rasio selanjutnya yaitu pendapatan
bebas bunga BMI yang tergambar pada pendapatan operasional yang
diperoleh melalui kegiatan murabahah (jual-beli), istishna, ijarah
(sewa), dan pendapatan bagihasil dari mudharabah dan musyarakah.

Rasio selanjutnya yaitu laba bersih/profitabilitas, berdasarkan hasil
pengukuran kinerja magashid syariah, BMI memiliki tingkat
profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 0,144% dan mengalami
penurunan pada tahun selanjutnya dengan nilai 0,042% serta pada
tahuhn 2018 mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu dengan

nilai 0,08%. Rasio selanjutnya yaitu distribusi pendapatan melalui
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zakat BMI dikelola oleh Yayasan BaitulMaal Muamalat yang didirikan
oleh Bank Muamalat dimana dalam yayasan tersebut terdapat unit
usaha yang bertugas mengelola zakat (Lembaga Amil Zakat) yang
telah disahkan sebagai Badan Amil Zakat Nasional.

Rasio terakhir yaitu investasi pada sektor riil menggambarkan
seberapa besar investasi yang disalurkan untuk sektor riil di Indonesia,
BMI memberikan pembiayaan sektor riil sebagai upaya keikutsertaan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional seperti pada sektor
jasa usaha, sosial/masyarakat, perdagangan, industri, pengankutan,
pertanian, pertambangan, listrik, air dan gas. Dengan perkembangan
investasi BMI yang terfokus pada sektor riil ini diharapkan dapat
membantu perekonomian masyarakat secara tmenyeluruh dan merata

sehingga tercipta kesejahteraan bagi semua umat.*
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